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					BAB VI
			    SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijabarkan pada BAB IV, maka di dalam BAB VI akan diuraikan kesimpulan dan saran yang telah peneliti dapatkan.
6.1	Simpulan  
1. [bookmark: _GoBack]Penelitian ini menemukan bagaimana setting pelaksanaan setiap rangkaian ritual Ngariung Mulud di Kampung Pulo Garut, yakni terdiri dari waktu, tempat, partisipan dan suasana. Waktu yang dipilih dalam setting pelaksanaan ritual ini dilaksanakan pada bulan maulud. Kemudian ritual tersebut dilaksanakan di rumah adat masyarakat. Partisipan yang mengikuti merupakan seluruh masyarakar Adat kampung pulo. Dalam pelaksanaan ritual ini suasana juga sangat diperhatikan. Suasana dibuat sangat khidmat karena ini merupakan salah satu prasyarat pelaksanaan ritual.
2. Ritual Ngariung Mulud memiliki makna bagi masyarakat Kampung Pulo, selain untuk menghormati hari kelahiran Nabi Muhammad, ritual Ngariung Mulud juga dijadikan media silaturahmi antar warga dengan melakukan pendekatan yang dipercaya sebagai simbol komunikasi Ritual. Pendekatan tersebut yakni tujuannya sesuai dengan masing-masing tanggal pelaksanaan, diantaranya untuk menghormati kelahiran Nabi Muhammad SAW, dan menjaga warisan leluhur, yang kemudia ditutup oleh acara mileuleuyan sebagai tanda bersyukurnya masyarakat Kampung Pulo akan berkhirnya bulan maulud. Fungsi dari ritual ini juga sebagai Tolak Balak.
3. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti temukan pola komunikasi ritual Ngariung Mulud sebagai identitas masyarakat Kampung Pulo Garut menggunakan Bahasa daerah yang hingga dulu sampai sekarang menjadi bahasa sehari-hari, dan memiliki pesan sebagai pelestarian budaya supaya ritual-ritual yang ada di kampung Pulo selalu dilestarikan. Kebiasaan tersebut terjadi berulang-ulang sehingga menjadi sebuah pola komunikasi.
6.2	Saran
	Dalam penelitian ini, peneliti juga memberikan saran-saran yang dapat bermanfaat bagi semua pihak yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu:
1. Saran kepada masyarakat Kampung Pulo sendiri agar seluruh masyarakat dari mulai anak-anak hingga orang dewasa selalu menjaga tradisi-tradisi yang ada tidak hanya Ngariung Mulud, agar tradisi tersebut tetap terus terjaga hingga ke generasi berikutnya, dan agar masyarakat Kampung Pulo dapat lebih memaksimalkan penggunaan teknologi dengan memanfaatkan arus globalisasi yang terus berkembang.  
2. Saran kepada pemerintah kabupaten Garut sendiri agar pemerintah setempat bisa mempromosikan Kampung Pulo sebagai cagar budaya kepada masyarakat luar Jawa Barat, agar masyarakat luas mengetahui keberadaan Kampung Pulo sebagai cagar budaya Indonesia.
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